Symbiotic: Journal of Biological Education and Science Vol. 4 No. 1 April 2023

rA‘ SYMBIOTIC: Journal of Biological Education and Science

X Journal homepage: http://symbiotic.jurnal.iainkerinci.ac.id/index.php/symbiotic
l I Published by: Institut Agama Islam Negeri Kerinci, Indonesia.

KERINCI E-ISSN: 2721-8988 P-ISSN: 2721-8600

Pengembangan Media (TPQ) Tangga Pintar QR Code dengan Nilai
Keislaman Materi Jaringan Tumbuhan di Tingkat SMA/MA

Venty Zuslial, Achmad Ali Fikrit
Institut Agama Islam Negeri Kudus, JI. Conge Ngembalrejo, Kec. Bae, Kabupaten Kudus,
Jawa Tengah, Kudus
e-mail korespondensi: ventyzuslial @gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to develop smart ladder QR code media (TPQ) with Islamic values and determine
the feasibility of developing TPQ media with Islamic values of plant tissue material at the SMA/MA level. This
type of research used R&D with a 4D development model, was tested at MA NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus with 29
research subjects from class XI MIPA and XI MIPA Tahfidz MA NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus who had received
plant tissue material. Data collection using expert validation questionnaires and the results of development media
trials. The sampling technique used probability sampling technique with random clusters, analyzed using
percentage formula analysis from Nawal Sartika Sari and rasch model analysis with the help of ministep software.
The results of this development research are smart ladder media (TPQ) QR code with Islamic values of plant tissue
material at the SMA/MA level. The results of the validation of media experts get a score of 88.64% in the "Very
valid" category. Material experts get a score of 93.75% in the "Very valid" category. The evaluation experts get
results that are feasible to use for learning. In the analysis of the teacher's assessment, a score of 94.43% was
included in the "Very practical” category. In the analysis of the assessment of students getting a score of 69.38%
indicating the "Practical” category. A person reliability value of 0.79 is included in the "Enough™ category, a
Cronbach alpha value of 0.79 is included in the "Good" category, and item reliability of 0.97 is included in the
"Special” category. In dimensionality, the raw variance explained by measures is 68.2% in the "Special category
so that it can be said that the developed media is feasible to use.

Keywords: Plant Tissue, Smart Ladder Media, Islamic Values.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai keislaman dan
mengetahui kelayakan terhadap pengembangan media TPQ dengan nilai keislaman materi jaringan tumbuhan di
tingkat SMA/MA. Jenis penelitian yang digunakan R&D dengan model pengembangan 4D, diuji cobakan di MA
NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus dengan subjek penelitian sebanyak 29 siswa dari kelas XI MIPA dan XI MIPA
Tahfidz MA NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus yang telah mendapatkan materi jaringan tumbuhan. Pengumpulan data
dengan menggunakan angket validasi ahli serta hasil uji coba media pengembangan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling dengan cluster random, dianalisis menggunakan analisis rumus
persentase dari Nawal Sartika Sari dan analisis rasch model dengan bantuan software ministep. Hasil penelitian
pengembangan ini adalah media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai keislaman materi jaringan tumbuhan
di tingkat SMA/MA. Hasil validasi ahli media mendapatkan skor 88,64% masuk pada kategori “Sangat valid”.
Pada ahli materi mendapatkan skor 93,75% masuk pada kategori “Sangat valid”. Pada ahli evaluasi mendapatkan
hasil layak digunakan untuk pembelajaran. Pada analisis penilaian guru mendapatkan skor 94,43% masuk pada
kategori “Sangat praktis”. Pada analisis penilaian siswa mendapatkan skor 69,38% menunjukkan kategori
“Praktis”. Nilai person reliability sebesar 0,79 masuk pada kategori “Cukup”, nilai alpha Cronbach sebesar 0,79
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masuk pada kategori “Bagus”, dan item reliability sebesar 0,97 masuk pada kategori “Istimewa”. Pada
dimensionality nilai raw variance explained by measures sebesar 68,2% kategori “Istimewa” sehingga dapat
dikatakan media yang dikembangkan layak digunakan.

Kata Kunci: Jaringan Tumbuhan, Media Tangga Pintar, Nilai Keislaman.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan bagian salah satu alat bantu dalam kegiatan pembelajaran dan
komponen yang utama dalam pembelajaran. Media memiliki peran dan fungsi sangat vital dalam
pembelajaran, jadi media sangat penting karena tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. (Jalil,
2021). Penjelasan tersebut sesuai penelitian oleh David Rizaldy bahwa media pembelajaran bagian yang
dimanfaatkan secara efektif untuk penyampaian keilmuan pada siswa. (Rizaldy, 2022). Pengembangan
media pembelajaran merupakan suatu hal yang mutlak bagi setiap guru, dimana guru dituntut untuk
berinovasi mengembangkan media. (Jalil, 2021). Maka media pembelajaran sangat dibutuhkan, dengan
media pembelajaran yang interaktif mampu mendorong seseorang dapat membentuk pola berpikir
tingkat lebih tinggi ketika dihadapkan dengan pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil need assesment di sekolah yaitu di MA NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus masih
perlu adanya inovasi media pembelajaran. Hasil angket need assessment menyatakan proses mengajar
membutuhkan media pembelajaran yang interaktif. Media tangga pintar merupakan alat bantu media
berbentuk seperti tangga dengan tiga dimensi yang dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran
siswa. (Vera Yuli Erviana, 2018). Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Vera Yuni Erviana dan
Muslimah mendapatkan hasil bahwa layak digunakan untuk pembelajaran pada siswa, skor 78,12 (baik)
dari ahli media, skor 78,94 (baik) dari ahli evaluasi pembelajaran, skor 88,75 (sangat baik) dari ahli
materi, uji coba pada guru mendapatkan penilaian angket skor 97,36 (sangat baik). Pada uji coba pada
siswa mendapatkan skor pretest 54,58 dan skor posttest 84,58, rata-rata skor uji coba 83,99 (sangat
baik). (Vera Yuli Erviana, 2018).

Di era gitalisasi terjadi perkembangan teknologi yang sangat pesat dan tidak dapat dihindari.
Dalam perkembangan teknologi juga berjalan bersamaan perkembangan ilmu pengetahuan. Pada
lingkup pendidikan teknologi dalam ilmu pengetahuan memiliki pengaruh penting, karena
memanfaatkan teknologi dalam penerapan ilmu pengetahuan mampu membantu manusia membuat
suatu inovasi dapat meringankan dan mempermudah keseharian manusia. Dengan adanya teknologi
berbagai macam aspek akan terpengaruhi contohnya pendidikan, sosial polotik, ekonomi, dan lain
sebagainya. (Ana Maritsa, 2021).

Perkembangan teknologi dalam lingkup pendidikan mempunyai fungsi positif diantaranya
mempermudah siswa mencari ilmu pengetahuan, informasi, dan menambah wawasan siswa. Maka kita
sebagai salah satu pengguna teknologi diharuskan profesional saat memanfaatkan teknologi, agar
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terjadinya perkembangan teknologi ini mampu berjalan baik. Dunia pendidikan penting dilakukan
inovasi baru dan positif untuk kemajuan pendidikan. Lembaga pendidikan harus tidak mengalami
ketertinggalan canggihnya teknologi, kelengkapan prasarana dan sarana dari lembaga pendidikan yang
baik serta lengkap menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif, salah satunya ialah
media untuk menunjang siswa dalam pembelajaran. (Ana Maritsa, 2021).

Salah satu perkembangan teknologi adalah QR code. Penggunaan QR code memudahkan siswa
mempelajari materi dan evaluasi pembelajaran. Kelebihan QR code berdasarkan penelitian yaitu Lee
dari Korea pada tahun 2011 menjelaskan pada mengaplikasikan kelas biologi dengan penggunaan QR
code dapat memberi kelebihan menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan memotivasi siswa
dalam pembelajaran.(Y. J. Lee, J. K., Lee, I. S., & Kwon, 2011).

Islam mempunyai peran penting pada pembentukan karakter dan watak siswa. Islam
mempunyai peran untuk menanamkan nilai keislaman pada masa perubahan pergeseran dan benturan
nilai-nilai saat ini, lebih-lebih sekarang para remaja di zaman sekarang terjadi lemahnya nilai keislaman,
jadi penting adanya pendidikan yang berbasis keislaman. Nilai keislaman ada dua macam diantaranya:
nilai ilahiyah tentang keyakinan pada tuhan dan nilai insaniyah tentang manusia.(Lilik Nur Kholidah,
2015). Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Lisnawati mendapatkan hasil bahwa pendidikan Islam
dapat membentuk karakter serta peran strategis pada siswa agar terciptanya lulusan yang karakter
religius.(Lisnawati, 2017).

Berdasarkan firman Allah SWT surat Al An’am ayat 153 yang berbunyi:
Artinya: “dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”

Dalam surat Al An’am ayat 153 dijelaskan bahwa pentingnya pendidikan Islam pada siswa.
Dari kata “Jalan-Ku” menunjukkan pada agama Islam, maka pendidikan Islam dapat membentuk
karakter serta peran strategis pada siswa agar terciptanya lulusan yang karakter religius dan selalu
bertakwa kepada Allah SWT. (Maria Ulfah, 2022).

Jaringan tumbuhan melingkupi materi yang membahas tentang jaringan meristem, jaringan
dewasa, jaringan epidermis, jaringan dasar, jaringan pengangkut, jaringan penyokong, dan jaringan
sekretoris. Pada hasil need assesment dengan siswa kelas XI MIPA dan X1 MIPA Tahfidz MA NU
Hasyim Asy'ari 2 Kudus bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi jaringan tumbuhan.
Dan pada penelitian yang dilakukan oleh Putri Fitria Sartika dkk mendapatkan hasil terjadi miskonsepsi
40,52% pada materi jaringan tumbuhan siswa kelas XI di Jawa Timur. (Putri Sartika, 2020). Dari
pernyataan sebelumnya vyaitu need assesment, penting untuk melakukan penelitian tentang
pengembangan media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai keislaman materi jaringan tumbuhan

sebagai alternatif media dalam kegiatan pembelajaran.
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METODE

Metode dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang artinya penelitian
dan pengembangan. Karena penelitian ini menghasilkan produk berupa media (TPQ) tangga pintar QR
code dengan nilai keislaman materi jaringan tumbuhan di tingkat SMA/MA sebagai alternatif media
yang interaktif dalam proses pembelajaran. (Emzir, 2014). Penelitian ini mengikuti model 4D yang
dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan, Semmel, Dotothy S, Melvyn I. Model 4D meliputi define,
design, develop, dan disseminate. (Atsni Lestari, 2019). Karena model 4D lebih baik digunakan untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran. (Dadek Arywiantari, 2015).

Kelayakan produk ditentukan berdasarkan skor, validasi, dan penilaian guru serta siswa. Setelah
media pengembangan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran, kemudian disseminate kepada
sekolah. Penelitian ini di uji cobakan di MA NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus pada 1 Desember 2022-5
Desember 2022. Subjek penelitian ini adalah 29 siswa dari kelas X1 MIPA dan X1 MIPA Tahfidz MA
NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus yang telah mendapatkan materi jaringan tumbuhan pada mata pelajaran
Biologi.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket validasi ahli serta hasil uji coba
kelayakan media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai keislaman materi jaringan tumbuhan di
tingkat SMA/MA pada siswa MA NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling dengan cluster random. Pengolahan data di analisis
menggunakan analisis rumus persentase dari Nawal Sartika Sari dan analisis rasch model dengan
bantuan software ministep. Tangga pintar dibuat menggunakan bahan styrofoam gabus dengan ukuran
60 cm x 40 cm dan tebal 1,2 cm. QR code dibuat menggunakan aplikasi QR Monkey.

Analisis data validitas instrumen media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai keislaman
materi jaringan tumbuhan di tingkat SMA/MA dari hasil data validasi instrumen oleh ahli evaluasi,
media, materi, analisis penilaian guru, dan uji kelayakan pada siswa di masing-masing item diberi skor.
Data validitas instrumen berupa skala likert sesuai ketentuan pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Skor Skala Likert

Skor  Kategori

4 Sangat Setuju (SS)

3 Setuju (S)

2 Tidak setuju (TS)

1 Sangat tidak setuju (STS)

Setelah item diberi skor oleh ahli, kemudian dicari persentasenya dengan menggunakan rumus
berikut ini:

Y Skor Item yang diberikan validator

Persentase = x 100%

X Skor maksimum

(Nawal Sartika Sari, 2020)
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Berdasarkan nilai validitas yang telah diperoleh, ditetapkan kriteria valid sebagaimana ketentuan pada
tabel berikut:
Tabel 1.2 Kategori Validitas

Skor Kategori
81%-100% Sangat valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup valid
21%-40% Kurang valid
0%-20% Tidak valid

(Nawal Sartika Sari, 2020)

Setelah data didapatkan, kemudian dicari persentase praktikalitas (uji coba) dengan rumus berikut ini:

Skor item yang diperoleh

Nilai praktikalitas = x 100%

Skor maksimum

(Nawal Sartika Sari, 2020)
Tabel 1.3 Kategori Praktikalitas

Skor Kategori
81%-100% Sangat praktis
61%-80% Praktis
41%-60% Cukup praktis
21%-40% Kurang praktis
0%-20% Tidak praktis

(Nawal Sartika Sari, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil penelitian berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan model 4D:

Tahap Define

Pada tahap define peneliti melakukan beberapa kegiatan, diantaranya: pertama, analisis
ujung depan melalui pembagian angket pada guru serta siswa tentang permasalahan inti selama
proses pembelajaran. Hasilnya siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi jaringan
tumbuhan. Kedua, analisis siswa hasilnya berupa data karakteristik peserta didik sering mengobrol
dengan teman sebangku saat pembelajaran, media yang sering digunakan adalah papan tulis, dan

membutuhkan media interaktif untuk pembelajaran.
Ketiga, analisis tugas melalui pembagian angket tentang tugas yang sering diberikan oleh
guru pada materi jaringan tumbuhan. Hasilnya siswa sering diberikan tugas PR berupa pilihan ganda
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dan essay. Keempat, analisis konsep yakni analisis kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD)
pada materi jaringan tumbuhan sudah sesuai kurikulum, analisis bahan sumber belajar dan
mengidentifikasi sumber belajar dengan melihat silabus sub materi jaringan tumbuhan yang
menunjang mengenai pengembangan media. Hasilnya sub bab materi yang terdapat pada jaringan
tumbuhan diantaranya jaringan meristem, jaringan dewasa, jaringan epidermis, jaringan dasar,
jaringan pengangkut, jaringan penyokong, dan jaringan sekretoris.

Kelima, perumusan tujuan pembelajaran melalui penjabaran kompetensi dasar lebih spesifik
dalam indikator sesuai hasil analisis tugas dan materi di awal. Hasilnya perumusan tujuan
pembelajaran diantaranya siswa dapat menganalisis keterkaitan antara struktur jaringan dan fungsi
organ tumbuhan, siswa dapat menyajikan data hasil pengamatan struktur anatomi jaringan tumbuhan

untuk menunjukkan keterkaitan dengan letak dan fungsinya dalam bioproses.

Tahap Design

Pada tahap design peneliti melakukan beberapa kegiatan, diantaranya: pertama, pemilihan
media yakni, peneliti melakukan pemilihan media dalam mengembangkan media dan
penggunaannya untuk kegiatan belajar di sekolah. Media yang digunakan adalah media (TPQ) tangga
pintar QR code dengan nilai keislaman yang akan dikembangkan yaitu tangga pintar dibuat
menggunakan bahan styrofoam gabus dengan ukuran 60 cm x 40 cm dan tebal 1,2 cm. QR code
dibuat menggunakan aplikasi QR monkey, media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai
keislaman yakni mencantumkan nilai keislaman dalam media pada materi jaringan tumbuhan di
tingkat SMA/MA.

Kedua, pemilihan format design media yakni design dengan menyerupai tangga tiga dimensi
dengan QR code dua dimensi dengan nilai keislaman, format dipilih sesuai kriteria pembelajaran
yang menarik, sehingga dapat menjadi alternatif media dalam kegiatan pembelajaran biologi. Format
pengembangan media ini terdiri dari: (1) bagian pembuka terdiri dari bentuk fisik tangga pintar
berbasis QR code, petunjuk media, menu halaman utama, KI, KD, tujuan pembelajaran, ice breaking,
quotes, dan peta konsep; (2) bagian isi terdiri dari materi inti, ringkasan, ayat al-qur’an, video, tokoh
sains Islam, peraturan evaluasi materi, evaluasi materi; dan (3) Bagian penutup terdiri dari glosarium,
daftar pustaka, dan konsultasi.

Membuat rancangan awal, rincian rancangan awal diantaranya:

Bagian pembuka terdiri dari bentuk fisik tangga pintar berbasis QR code, petunjuk media,
menu halaman utama, KlI, KD, tujuan pembelajaran, ice breaking, quotes, dan peta konsep.

Bentuk fisik tangga pintar QR code di buat menggunakan bahan styrofoam gabus dengan
ukuran 60 cm x 40 cm dan tebal 1,2 cm. QR code dibuat menggunakan aplikasi QR Monkey, media
tangga pintar QR code dengan nilai keislaman yakni mencantumkan nilai keislaman dalam media
pada materi jaringan tumbuhan di tingkat SMA/MA, diantaranya: (1) pencantuman ayat al-qur’an
yang berkaitan dengan materi jaringan tumbuhan; (2) pencantuman nilai ilahiyah pada media
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diantaranya: “Ini hanyalah media untuk pembelajaran, pemilik ilmu pengetahuan hanyalah Allah
SWT semata”, dan “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra'd Ayat 11); (3) pencantuman nilai insaniyah
guotes tentang silaturrami, persamaan, adil, rendah hati, lapang dada, dapat dipercaya, dan hemat di

media pembelajaran.

Media pembelajaran tangga pintar
adalah alat bantu media berbentuk
seperti tangga dengan tiga dimensi
yang dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran
siswa.

Petunjuk Media

1. Mulailah pembelajaran dengan
membaca basmalah.

2. Silahkan scanner QR code pada
media tangga pintar, kemudian baca
dan pahami dengan seksama materi
dalam media.

3. Tutuplah pembelajaran dengan
membaca hamdalah.

Gambar 2. Petunjuk Media

Petunjuk media dibuat untuk sebagai pengarah dalam penggunaan media agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. QR code dibuat menggunakan aplikasi QR monkey, dan

dibuka dengan aplikasi QR & barcode scanner.
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Gambar 3. Menu Halaman Utama
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konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin /\
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 8
teknologi, seni, budaya, dan 2!;
humaniora  dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, . 3
serta  menerapkan pengetahuan ventyzusha@gmall.com
prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan
minat-nya untuk memecahkan

~ Gambar 4. Deskripsi KI dan KD

K1 sebagai integrasi muatan pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi lulusan, dan KD
sebagai acuan kemampuan siswa yang harus dikuasai. Dibuat google site, dengan font times new roman

ukuran 12, spasi 1,5.
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= g Q
Tujuan Pembelajaran
1.Siswa dapat menganalisis keterkaitan
antara struktur jaringan dan fungsi
organ tumbuhan.
2.Siswa dapat menyajikan data hasil

struktur jaringan
tumbuhan untuk menunjukkan

keterkaitan dengan letak dan fungsinya

dalam bioproses.

<
N

Gambar 5. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sebagai acuan dalam pembelajaran, dibuat menggunakan google site,

dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.

200 @@ d A«

= Pindai

Tepuk pagi dan tepuk siang
"Tepuk pagi"

"Prok"

"“Tepuk siang"

"Prok prok prok"

Gambar 6. Ice breaking

Ice breaking digunakan untuk memotivasi siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran,

dibuat menggunakan aplikasi QR monkey, dan dibuka dengan aplikasi QR & barcode scanner.

1."Ini hanyalah media
§i

untuk

ilmu

pengetahuan  hanyalah Allah  SWT
semata” (Achmad Ali Fikri, M. Pd.).

2."Sesungguhnya Allah tidak akan

mengubah keadaan suatu  kaum

mereka diri

mereka sendiri......... “7(QS. Ar-Ra'd Ayat

11).
3."Iman ked. tapi

dan jawab™
Mustafa Bisri).
.“Pendidikan adalah senjata

a

dunia” (Nelson Mandela).

moral” (William Godwi

paling

mematikan di dunia, karena dengan
pendidikan, Anda dapat mengubah

5."Keadilan adalah jum:a;I dari kewajiban
n).
."Tidak ada dosa yang Allah percepat

siksaan kepada pelakunya di dunia serta
yang tersimpan untuknya di akhirat,

N

Maarif).

huru- hara, di samping banyak pula sisi

selain per zalim dan
tali silaturahmi” (HR Tirmidzi).
."Abad medsos (media sosial) adalah
abad yang sarat dengan kegaduhan dan
positifnya jika digunakan oleh manusia
er.

adab dan lapang dada” (Buya Syafii
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Quotes berisi kata-kata dengan nilai ilahiyah dan insaniyah agar siswa memiliki karakter yang
mulia, dibuat menggunakan aplikasi QR monkey, dibuka dengan aplikasi QR & barcode scanner, tulisan

guotes dibuat menggunakan aplikasi canva dengan font open sans extra bold ukuran 12 spasi 1.

Peta Konsep

‘ Jaringan Tumbuhan ‘

Ayat Al-qur’an Meristem Permanen

| QS. Ar-Rad ayat 4 | Berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan
Posisinya Asalnya Fungsinya

Apikal

Meristem Pengangkut
Primer
Penyokong
Meristem
Sekunder

Gambar 8. Peta konsep
Peta konsep berisi bagan bertingkat mengenai bab dan sub bab yang di bahas dan
dikuasai siswa. Dibuat menggunakan microsoft word dengan font times new roman ukuran 12,
spasi 1,5
Bagian isi terdiri dari materi inti, rangkuman, ayat al-qur’an, video, tokoh sains Islam,

peraturan evaluasi materi, dan evaluasi materi.

Jendela
" Pengetahuan

Gambar 9. QR Code Materi Inti
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Bagian QR code materi inti berisi materi jaringan tumbuhan dan gambar, dibuat google site

dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.

e
= 4 =}
A.Jaringan Tumbuhan

Tumbuhan adalah suatu organisme
multiseluler dengan susunan sel yang
beragam. Sel-sel tumbuhan mempunyai
susunan, fungsi, dan bentuk sama
kemudian membangun jaringan
tumbuhan tertentu. suatu organ itu
berasal dari pembentukan beberapa
jaringan tumbuhan yang berbeda,
misalnya membentuk batang, akar,
buah, biji, dan daun. Jaringan adalah
sekelompok sel dengan asal, fungsi, dan
struktur sama. Tumbuhan terdiri dari
dua jenis, yakni jaringan meristem, dan
jaringan dewasa. Jaringan tumbuhan
melingkupi materi yang membahas
tentang jaringan meristem, jaringan
dewasa, jaringan epidermis, jaringan
dasar, jaringan pengangkut, jaringan
penyokong, dan jaringan sekretoris
a. Jaringan Meristem

Jaringan meristem adalah jaringan

secara mitosis yang sel-selnya aktif

membelah, hingga terjadi

perkembangan volume dan tinggi

pada tumbuhan.

1)  Ciri-ciri  jaringan  meristem
diantaranya:
1.Pada isi sel mempunyai banyak
protoplasma.

2. Tersusun  dari  sel-sel  akiif
membelah, berukuran kecil, dan
muda.

1.Pada isi sel mempunyai banyak
pratoplasma.

2. Tersusun  dari  sel-sel  aktif
membelah, berukuran kecil, dan
muda.

w

. Tidak mempunyai ruang antarsel.
_Belum  pernah  mendapatkan
proses spesialisasi atau
diferensiasi  pada  dukungan
tertentu fungsi tumbuhan.

»

5.Vakuola selnya tidak ada sama
sekali, jika ada tapi sangat kecil
atau, plastida keadaan belum
matang maupun dapat berbentuk
proplastida.

6.Bentuk  sel  prismatik, bulat,

poligonal, lonjong, kuhoid dengan

dinding sel tipis.

Jaringan penyimpan makanan.

_Sel berukuran besar dengan satu
atau dua inti sel.

2) Fungsi Jaringan

Jaringan meristem fungsinya

membangun sel baru. Dari sel
baru kemudian mengalami
diferensiasi membentuk jaringan
yang lainnya. Jaringan ini sangat
penting untuk perkembangan dan
pertumbuhan  tumbuhan  sebah
menjadi kunci terciptanya
jaringan dewasa melalui
spesialisasi atau diferensiasi.

® N

1) Jenis-Jenis Jaringan

s Jaringan meris

"
dibednkan sesual posisinya pada
tubuh >uhan dun asal-usulnya,

- Posisinya pada tubuh
tumbuhan jaringan meristem
dibedakan menjadi tga,
diantaranya:

1. Meristem apikal ada
pertumbuhan  primer  p.

ristem letaknya di ujung

ny

latoral, ul
batang uta
tumbuhan

pertambahan  panjang
pada  apikal akar ke

bawah o

U pada apikal
batang arah atas. Terdapat
1 aktvitas ik
tumbuh  dlantaranya:  teord

dua dua

tunika korpus dilkemulkalan

olen  Schir

histogen  dikemukakan
Hanstein.

Meristem  interkalar  adalah
yebablkan
tan ruas

batang bertambah panjang

letaknya diantara
Jaringan dewasa, juringan ini
diternukan di pangkal ruas
batang pada berbagal macam
\ggota  spesies
Caryophyliaceas -

Gambar 10. Materi Inti

Bagian isi materi inti berisi teks dan gambar tentang jaringan tumbuhan, dibuat google site

dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.

3. Meristem lateral adalah yang
menyebabkan pertumbuhan
sekunder pada akar dan
batang hingga akar dan
batang membesar, terletak
sejajar dengan permukaan
akar atau batang. Misalnya
karmbium vaskuler (kambium
pembuluh) dan kambium
gabus (felogen).

« Asal-usulnya, jaringan
meristem dibedakan menjadi
tiga, yakni meristem sekunder,
meristem primer, dan
promeristem.

2.1 Jaringan meristem pada

o
(Sumber: www.dosenpendidikan.co.id)

b. Jaringan Dewasa

Jaringan dewasa adalah

jaringan dengan sudah
membentuk fungsi lain
karena mengalami

diferensiasi dan jaringannya
bersifat permanen. Jaringan
dewasa memiliki ciri-ciri
diantaranya:

1. Vakuola yang besar dan

mengandung sedikit
sitoplasma.

2. Relatif besar sel-selnya.

3. Sel-selnya telah

mengalami kematian
4. Tidak terjadi aktivitas
pembelahan.

w

. Mengalami
dinding sel berdasarkan
dengan fungsinya.

penebalan

6. Adanya ruang antarsel.
Jaringan dewasa dibedakan
menjadi dua berdasarkan
jumlah tipe sel penyusunnya
diantaranya:

1. Jaringan kompleks adalah
jaringan tersusun dua tipe
sel ataupun lebih.
Misalnya xilem, epidermis,
dan floem

2. Jaringan sederhana adalah
jaringan hanya tersusum
satu tipe sel. Misalnya
jaringan kolenkim.
sklerenkim, dan parenkim.

Jaringan dewasa dibedakan

menjadi  dua  berdasarkan

a1 meristemnya

diantaranya:

1 Jaringan primer adalah
jaringan sel-sel  asalnya
oleh meristem  primer.
Misalnya epidermis dan
parenkim.

2 Jaringan sekunder adalah
jaringan asalnya oleh
meristem sekunder.
Misalnya kambium.

Jaringan dewasa dibedakan

lima macarmn berdasarkan

fungsinya diantaranya:
jaringan dasar (parenkim),
pengangkut (vaskuler),
sekretoris, penyokong
(penguat), dan pelindung

(epidermis).

Gambar 11. Lanjutan Materi Inti

Bagian lanjutan isi materi inti berisi teks dan gambar tentang jaringan tumbuhan, dibuat google

site dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.
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Jaringe

<. Jaringan Pelindung Pl Jarving
CEpidermis) dibedakan menjadi
Jaringan epidermis berdasarkan fungsinya,

adalah jaringan terdiri atas dlantaranya:

selapis sel dan lapisan sel-sel

1. Par

an air. lim  penutup  luka

tersebut menyelimuti 3. Sebagal selcusl getai. ialah jaringan dengan sifat
ermukaan organ turmbuhan, eriste ebab da
e = SRR e R meristematik, sebah dapat
misalnya akar. batang. dan membelah airt untulk
daun. Ciri-eiri jaringan pergantan parenkim yeng
epidermis diantaranya: baru.
1 Tidal ada ruang antarsel 5 Sebagal tempat Atrust 2. Parenkim astmilasi ialah
2 Tersusun atas selapis se Slkuigmr, Amy pareniim vang dapat
Karbondioksida. akul ' i
= Tidalk raempunysi melakukan fotosintesis
& Borporan alarm
Kloroplas hingga jaringan S aia AR 3 Parenkim  udara  ialah
ini tidak dapat melakukan A Jaringan Dasar (Farenkim) Wkim peyimpan
fotosintesis. namun dapat Jaringan pareniim sebab mempunyai
berubah sebagai sel merupakan jaringan dengan g antarsel yang cukup
penjaga  stomata  serta truktur fisiolosi can besar.
vane  bervari

terdapat  Kloroplas pada 4 Parenlim penimbun ilalah

beberapa tumbuhan yans iBagian, aivun parenkim sebagal rempat
hidup di tempat lembab il penytmpanan persediaan
atau rumbuhan adr. daun parenkim cadnngan makanan,
4 Dinding selnya memiliki palisade aw « akar diantaranya lemak,
ketebalan wyang berbeda- onkim penimbun. tepung, protein, dan gula,

beda. parenkim sebab mempunyal vakuola
5. vakuola banyak aan berukuran besar.
. . 2 ukurannye besar
menyimpan berbagai hasil S micinia sorioeed 5. Parenkim atr adalan
metabolisme fungsi parenkim tempat
protoplas. a O GO — penylmpanan air.

& Bentule sel beragam, & Parenkim penganglut
misalnya daun dikotil > Bersifac adalah parenkim di sekitar
bentulk Alae, eristata, madic floem dan xylem dengan
tubuler, heksagonal, dan - bentuk polihed sel sel memanjang
daun meonokotil & wel § bentuknya  sesual ah

memanjang bentuknya.

= antars penganukutannva

Gambar 12. Lanjutan Materi Inti

Bagian lanjutan isi materi inti berisi teks dan gambar tentang jaringan tumbuhan, dibuat google

site dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.

Jaringan parenkim
e
dibedakan menjadi empat Jaring: <
Jaringan  pengangkut  adalah
berdasarkan bentuknya pengangkut garam mineral,
diantaranya: hasil fotosintesis, dan  air.
1. Parenkim bhintang Penyusun jaringan ini
(aktinenkim) adalah sel- 5 diantaranya:
selnya saling erenkim bintang 1. Xilem adalah pengangkut
i) garam mineral serta air pada
bersambungan pada

akar lalu ke daun.
ujungnya dan berbentuk
bintang misalnya tangkai
bunga Canna sp.

2. Floem adalah pengangkut zat
makanan dari hasil fotosintesis
tumbuhan pada daun kemudian
diedarkan seluruh bagian

2. Parenkim palisade adalah

tumbuhan.
sel-selnya tegak, aan G ]4-|n~"||-|ll’~ jaringan

. parenkim
bentuknya memanjang, mber:

(
www.latelitepost.blogspot.com)

dan  memuat kloroplas
vang banyak di mesofil
daun serta terkadang di

biji. e. Jaringan Pengangkut (Vaskuler)
A — —_— —— Jaringan pengangkut adalah
garam
bunga karang adalah sel- ARG SR 3
’ hasil fotosintesis, dan air. 3 Komponen penyusun xilem
sel dengan tidak teratur dan floem
Penyusun jaringan ini
bentuknya serta ruang Alantaranya (Sumber: www. acitrapratiwi.com)
antarsel berukuran besar.
- 1. Xilem adalah penganglkut
Misalnya mesofil daun. 7 :
garam mineral serta air pada
4. Parenkim lipatan adalah akar lalu ke daun.
dinding selnya yang 2. Floem adalah pengangkut zat
kloroplasnya banyak dan makanan dari hasil fotosintesis
mengalami lipatan ke arah v pada daun n Gambar 2.4 Jen
dalam. Misalnya mesofil diedarkan seluruh bag| (Sumber: www.dosenpendidikan.com)

tumbuhan.

daun padi dan Pinus sp.

Gambar 13. Lanjutan Materi Inti

Bagian lanjutan isi materi inti berisi teks dan gambar tentang jaringan tumbuhan, dibuat google

site dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.
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Jaringan renyokong
ne>

penyokons
fungs=i

jaringan

Aaaun aan

dari  gangguan

5. Jaringan parenkim lebih
kuat

Jaringan penyokong dibedakan

menjadi

gan  kolenkim
masih akur
mbangan

ingan den
i

mengals

aan pertumbuha serta
sebagai  penguat  berbagai
e oai

.
terpapar

k penebalan dan

taranya

3 lacunar,
angular

2. Sklerenkim

Sklerenkim adalah
tersusun  sel-sel  dinding
dengan penebalan
sekunder pada lignin

i  penguat  organ
den, tdak
ami perkembangan
serta pertumbuhan

ada

tumbuhan
jaringan skle:
diantaranya
1. Mempunyai dinding
tebal dari bahan lignin
berifat keras serta kaku.

dah mati selnya.

Ainding
mengalami
dinding  sel

mempunyal

sebab
sklerenkim adalah sel
mau

oplasma

n sklerenkim dibagi

1. Serabut (serat-serat)
2. Sklereid (sel batu).
% Jaringan Sckretoris
Jaringan sekretoris adalah
kelenjar internal dengan fungsi
membuat suatu zat. Sekretoris

dibedakan dua macam.
atan va: sekresi
ekst ler dan intraseluler.

pe_

Gambar 14. Lanjutan Materi Inti

site dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.

Bagian lanjutan isi materi inti berisi teks dan gambar tentang jaringan tumbuhan, dibuat google

=& Q

Ringkasan

Jaringan tumbuhan melingkupi
materi yang membahas tentang
jaringan meristem, jaringan dewasa,
jaringan epidermis, jaringan dasar,
jaringan pengangkut, jaringan
penyokong, dan jaringan sekretoris.

a. Jaringan Meristem

Jaringan meristem adalah jaringan

secara mitosis yang sel-selnya aktif

membelah, hingga terjadi
perkembangan volume dan tinggi
pada tumbuhan. Fungsi jaringan
adalah membangun sel baru.

b. Jaringan Dewasa
Jaringan dewasa adalah jaringan

d. Jaringan Dasar
Jaringan  parenkim  merupakan
jaringan dengan struktur fisiologi
i yang bervariasi dan
an tubuh tumbuhan
lanya  ada  jaringan
parenkim. Contohnya, di daun
parenkim palisade dan di akar
parenkim penimbun.
e. Jaringan Pengangkut

Jaringan pengangkut adalah
¥ garam mineral, hasil
fotosintesis, dan air. Penyusun
jaringan ini diantaranya: xilem dan
floem.

f. Jaringan Penyokong
Jaringan penyokong adalah jaringan
dengan sel-sel berdinding kuat dar
tebal guna bentuk tubuh tumbuhan
lebih ditunjang dan pada sel-selnya
mengalami  spesialisasi.  Jaringan
penyokong dibedakan menjadi dua
berdasarkan  bentuk dan  sifat
diantaranya: jaringan kolenkim, dan
sklerenkim.

g&. Jaringan Sekretoris
Jaringan sekretoris adalah kelenjar
internal dengan fungsi membuat
suatu zat. Sekretoris dibedakan dua
macam, diantaranya: sekresi
ekstraseluler dan intraseluler.

dengan sudah membentuk fungsi
lain karena mengalami diferensiasi
dan jaringannya bersifat permanen.
. Jaringan Pelindung

Jaringan epidermis adalah jaringan
terdiri atas selapis sel dan lapisan sel-
sel tersebut menyelimuti permukaan
organ tumbuhan, misalnya akar,
batang, dan daun.

| ! -
ventyzuslia@gmail.com

Gambar 15. Ringkasan

Bagian ringkasan berisi rangkuman singkat materi jaringan tumbuhan, dibuat google site
dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.

Ayat Al Quran Surah Ar-Ra'd ayat 4 yang
Berkaitan dengan Jaringan Tumbuhan:

Terjemahan
"Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang
anggur.

tanaman, pohon kurma yang bercabang. dan
yang tidak bercabang: disirami dengan air ¥
i

i itu terda)
iah) bagl orang-orang yang

laskan terkait &

Gambar 16. Ayat Al-qur’an
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Ayat al-qur’an surah Ar-Ra’d ayat 4 yang berkaitan dengan jaringan tumbuhan, menggunakan
aplikasi QR monkey, dibuka dengan aplikasi gr & barcode scanner, tulisan quotes dibuat menggunakan

aplikasi canva dengan font open sans extra bold ukuran 12 spasi 1.

G

Gambar 17. Video
Video berisi materi jaringan tumbuhan agar siswa dapat lebih mendalami materi, dibuat

menggunakan aplikasi QR monkey, dibuka dengan aplikasi QR & barcode scanner, setelah dibuka akan

muncul video.

= ET

Teks
T biasa ch %
8 Des 2022 23.17, QR_CODE

1. Ibnu Sina (980 M - 1037 M)
Ibnu Sina seorang filsuf ilmuan,
ilmuwan, dan dokter kelahiran
Persia, dikenal sebagai bapak
kedokteran modern.

2. Al-Damiri (1341 M - 1405 M)
Al-Damiri seorang pakar biologi
muslim asal Kairo, dikenal sebagai
ahli zoology paling terkemuka di
dunia Islam. Karya beliau dalam
kitab Hayat al-Hayawan (Kehidupan
Binatang).

Gambar 18. Tokoh Sains Islam
Tokoh sains Islam berisi Ibnu Sina bapak kedokteran modern dan Al-Damiri pakar biologi
muslim asal Kairo, dibuat menggunakan aplikasi QR monkey, dibuka dengan aplikasi QR & barcode

scanner.

Pindai

permainan
pok 5-6

elompok menjawab
han nomor dan scanner

ELELNENT
am

h kelompok

gi.
an adil dan

Gambar 19. Peraturan Evaluasi Materi
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Peraturan evaluasi digunakan agar proses evaluasi materi berjalan dengan baik, evaluasi materi
berupa permainan dengan 2 kelompok, dibuat menggunakan aplikasi QR monkey, dibuka dengan

aplikasi QR & barcode scanner.

Gambar 20. Peraturan Evaluasi Materi
Peraturan evaluasi berisi petunjuk soal uraian, dibuat menggunakan aplikasi QR monkey,

dibuka dengan aplikasi QR & barcode scanner.
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Gambar 21. Evaluasi Materi

Evaluasi berisi soal uraian nomor 1 sampai nomor 10, dibuat menggunakan aplikasi QR

monkey, dibuka dengan aplikasi QR & barcode scanner.

Bagian penutup terdiri dari glosarium, daftar pustaka, dan konsultasi.

Glosarium

Diferensiasi: Proses, cara, perbuatan
membedakan, pembedaan.

Difusi: Proses perpindahan partikel
suatu zat dari larutan berkonsentrasi
tinggi ke larutan dengan konsentrasi
rendah untuk mencapai
keseimbangan.

Floem: Pengangkut zat makanan dari
hasil fotosintesis tumbuhan pada
daun kemudian diedarkan seluruh
bagian tumbuhan.

Fotosintesis: Suatu proses biokimia
pembentukan karbohidrat dari
bahan anorganik yang dilakukan
oleh tumbuhan, terutama tumbuhan
yvang mengandung zat hijau daun,
yaitu klorofil.

Klorofil: Pigmen yang dimiliki oleh
berbagai organisme dan menjadi
salah satu molekul berperan utama
dalam fotosintesis.

Meristematik : Kumpulan sel muda
yang terus membelah menghasilkan
jaringan yang lain.

Mesofil: Jaringan yang ditemukan di
bagian dalam daun, tersusun dari sel
parenkim yang fotosintetik, yang
juga disebut sel klorenkim.
Multiseluler : Suatu istilah biologi
untuk organisme yang mempunyai
banyak sel yang isinya cukup kontras
dengan organisme uniselular yang
pada umumnya hanya mempunyai
satu sel.

Protoplasma: Bagian hidup dari
sebuah sel yang dikelilingi oleh
membran plasma.

Sekresi extraseluler: Materi
disekresikan ke luar sel.

Sekresi intraseluler: Materi yang
akan di sekresikan disimpan di
dalam sel.

Spesialisasi: Perubahan sel-sel
menjadi sel yang bermacam bentuk
dan fungsinya.

Ruang antar sel: Tempat pertukaran
gas dan transportasi air.

Vakuola: Organel yang dibungkus
oleh membran sel yang paling besar.
Xilem: Pengangkut garam mineral
serta air pada akar lalu ke daun.

ventyzuslia@gmail.com

Gambar 22. Glosarium

Glosarium berisi istilah asing dalam media dan juga penjelasannya, dibuat menggunakan google

site dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.
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Jaringan Tumbuhan - Daftar Pustaka

= S Q

Daftar Pustaka

Astini Marayani, Penuntun Praktikum
Anatomi, Fisiologi, Dan Perkembangan
Tumbuhan (Jakarta: UKI Press, 2020)

Rizki Nisfi Ramdhini, Anatomi
Tumbuhan (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2021).

Subkhi Pangestu Mukt, ‘Representasi
3D Jaringan Epidermis dan Stomata
daun Beberapa Jenis Tumbuhan Suku
Apocynaceae Serta Sumbangannya Pada
Pembelajaran Biologi SMA,
BIOEDUSAINS:  Jurnal  Pendididkan
Biologi Dan Sains, 5.1 (2016), 170-81,
diakses pada 1 Juni 2022,
<https://medium.com/@arifwicaksanaa/
pengertian-use-case-a7e576e1b6bf>

O
B-

Gambar 23. Daftar Pustaka
Daftar Pustaka berisi referensi materi jaringan tumbuhan berupa buku dan artikel, dibuat

menggunakan google site dengan font times new roman ukuran 12, spasi 1,5.

o ALY

Gambar 24. Konsultasi

Konsultasi berisi nomor peneliti untuk interaksi siswa dengan peneliti, dibuat menggunakan
aplikasi QR monkey, dibuka dengan aplikasi QR & barcode scanner.
Hasil pengembangan media tangga pintar berbasis QR code dengan nilai keislaman pada materi

jaringan tumbuhan di tingkat SMA/MA dapat dilihat sebagai berikut:

Validasi ahli media

X Skor Item yang diberikan validator
bk x 100%

Persentase = -
X Skor maksimum

Persentase = = x 100% = 88, 64%
Hasil nilai dari validasi ahli media menunjukkan kategori “Sangat valid”. Menurut Nawal
Sartika Sari, dkk kategori produk yang memperoleh 81%-100% produk tersebut dikatakan sangat valid.

Maka media ini dikatakan sangat valid.
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Validasi ahli materi

X Skor Item yang diberikan validator

Persentase = x 100%

X Skor maksimum

Nilai validitas = :—Z x 100% = 93,75%

Hasil nilai dari validasi ahli materi menunjukkan kategori “Sangat valid”. Menurut Nawal

Sartika Sari, dkk kategori produk yang memperoleh 81%-100% produk tersebut dikatakan sangat valid.

Maka media ini dikatakan sangat valid.

Data analisis penilaian guru

Skor item yang diperoleh

X 100%

Nilai praktikalitas =

Skor maksimum

Nilai praktikalitas = % x 100% = 96,43%

Hasil penilaian dari guru menunjukkan kategori “Sangat praktis”. Menurut Nawal Sartika Sari,

dkk kategori produk yang memperoleh 81%-100% produk tersebut dikatakan sangat praktis. Maka

media ini dikatakan sangat praktis.

Data analisis penilaian siswa

Skor item yang diperoleh

Nilai praktikalitas = x 100%

Skor maksimum

Nilai praktikalitas = 2= x 100% = 69,38%

Hasil analisis penilaian dari siswa menunjukkam kategori “Praktis”. Menurut Nawal Sartika

Sari, dkk kategori produk setelah uji praktikalitas memperoleh 61%-80% produk tersebut dikatakan

praktis, dan 81%-100% produk tersebut dikatakan sangat praktis.

7] 03-445W5 - Motepad

File Edit Format View Help

ITABLE 3.1 UJI PRAKTIKALITAS.x1lsx Z0UAASWS . TXT Dec 11 16:15 2822
INPUT: 29 PERSON 25 ITEM REPORTED: 29 PERSON 25 ITEM 4 CATS WINSTEPS 3.73

| TOTAL MODEL INFIT QUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
e |
| MEAN 69.4 25.8 .84 .36 1.82 .2 l.e8 3]
| s.D. 6.3 88 .83 55 1.8 .89 1.7 |
| Max. 91.@ 5.8 4.38 .48 2.78 3.8 5.19 3.9 |
| MIN. 56.0 25.8 79 .34 34 -2.9 .31 -2.7 |

|

| REAL RMSE .48 TRUE 5D .79 SEPARATION 1.96( PERSON RELIABILITY .79 ||
|MODEL RMSE .36 TRUE SD .81 SEPARATION 2.26 . |
| S.E. OF PERSON MEAN = .17 |

PERSON RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = .99
CRONBACH ALPHA (KR-2@) PERSON RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .79 |

SUMMARY OF 25 MEASURED ITEM

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  ERROR MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
e

| MEAN 88.5 29.8 .ae 33 99 10 1.88 1
| .0 22.7 .8 2.19 a3 34 1.4 .62 1.7 |
| MAX 189.0 29.8 3.4 43 1.84 2.7 3.58 5.8 |
| MIN 49.8 29.8 -3.87 38 48  -3.8 .41 2.9 |

| REAL RMSE .35 TRUE 5D 2.16 SEPARATION 6.11| ITEM RELIABILITY .97 ||
|MODEL RMSE .33 TRUE 5D 2.17 SEPARATION 6.49 . |
| S.E. OF ITEM MEAN = .45 |

Tabel 4. Data summary statistic
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Data hasil penilaian siswa selain dianalisis dengan rumus presentase dari Nawal Sartika Sari,
dkk. Juga dianalisis menggunakan rasch model, pada pembahasan uji coba, hal yang perlu diperhatikan
diantaranya: item: measure, nilai summary statistic, person measure, person fit order, dan item fit order.
Pada tabel nilai summary statistic dengan melihat tabel nilai alpha Cronbach sebagai acuan yakni
digunakan mengukur secara keseluruhan interaksi antara item dam person. Nilai alpha Cronbach dilihat
pada tabel 4.

Berdasarkan tabel 4 nilai tersebut menunjukkan nilai alpha Cronbach sebesar 0,79 masuk pada
kategori bagus. Nilai alpha Cronbach masuk pada kategori “Bagus” menunjukkan bahwa reliabilitas
interaksi antara person dan item sudah bagus. Menurut Bambang Suminto, dkk nilai alpha Cronbach
skor 0,7-0,8 kategori bagus. Maka nilai alpha Cronbach masuk pada kategori bagus. Pada tabel 4 yang
menunjukkan nilai person reliability sebesar 0,79 masuk pada kategori “Cukup” dan item reliability
sebesar 0,97 masuk pada kategori “Istimewa”. Menurut Bambang Suminto nilai person reliability dan
item reliability skor 0,67-0,80 kategori cukup, skor 0,81-0,90 kategori bagus, skor 0,91-0,94 kategori

bagus sekali, skor >0,94 kategori istimewa.

7] 13-445WS - Notepad
File Edit Format View Help
ITEM STATISTICS: MEASURE ORDER

|ENTRY ~ TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| [
[NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| ITEM |
| R ——— S — S ——— Fommmm o FRE |
| 10 49 29 3.04 33lies]l  3j1.85 .3 47| 62.1 57.5| E18 |
| 22 51 29 2.83 .32| .84 -.6|_83 -.7| .51 .47| 65.5 s59.e@| E22 |
| 25 51 29 2.83 .32[1.14] .6 .6| .84  .47| 2.1 59.8| E25 |
| 23 52 29 2.73 32| .72 -1.2] .72 -1.2| .70 .48| 65.5 59.5| E23 |
| 12 54 29 2.53 31[1.35] 1.4]T33 1.3] .58 .48 58.6 60.5| F12 |
[ 5 56 29 2.33 .31] .61 -1.77 82 -1.7| .48 .48| 82.8 61.3| E5 |
| 19 56 29 2.33 311.19]  .8f1.1d  .7] .49 .48] 2.1 61.3]| E19 |
| 15 58 29 2.14 .31)1.84 | 2.7||1.81 2.7] .e1  .a8| 37.9 61.2] E15 |
| 17 58 29 2.14 .31 .ae| [-3.0] .41 |-2.9]| .se .48| 79.3 61.2] E17 |
| 18 58 29 2.14 .31] .88 -.7| .88 —.B] .56 .48| 75.9 61.2| E18 |
I 7 66 29 1.39 el1es] [2.2]1.63 [2.2] .43  .47] 48.3 58.9] E7 |
[ 3 93 29 -1.09 31| .57 -2.9 . =] ) .9 59, [
[ 4 95 29 -1.29 .32| .84 .9 [
[ 6 95 29 -1.29 .32| .94 .3 [
[ 1 96 29 -1.39 .32] .65 3 [
[ 8 96 29 -1.39 32| .82 A [
[ 2 99 29 -1.71 .33] .54 .0 [
| 22 99 29 -1.71 .33[1.31 .6 [
| 11 181 29 -1.93 .34|1.33 .6 [
| 13 181 29 -1.93 34|1.36 .6 [
| 21 182 29 -2.85 35/1.13 .2 [
| 14 1e4 29 -2.30 36| .93 .8 [
| 28 186 29 -2.57 38| .75 A [
[ 9 187 29 -2.72 48]1.04 .6 [
| 16 189 29 -3.07 43| .86 .9 [
| S —— SR —

| MEAN  88.5 29.8 .80 33| .99

| s.p 22.7 @ 2.19 @3] .34

Tabel 5 Item Fit Order

Item fit digunakan untuk menentukan apakah butir item pernyataan dapat berfungsi normal
melakukan pengukuran atau tidak. Menurut Bambang Suminto, dkk beracuan dari nilai outfit MNSQ,
ZSTD, Pt Measuare Corr sebagai berikut: MNSQ outfit skor 0,5 <MNSQ <1.5 diterima, ZSTD outfit
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skor -2,0 < ZSTD <+2.0 diterima, Pt Measuare Corr skor 0,4 < Pt Measuare diterima. Berdasarkan

tabel 1.5 dapat disimpulkan banyak siswa mengalami kesulitan pada item pernyataan nomor dikarenakan

nilai outfit MNSQ, ZSTD, Pt Measuare Corr tidak memenuhi E11, E13, dan E24 kriteria.

Table of STANDARDIZED RESIDUAL wvariance (in Eigenvalue units)

Total raw variance in observations
Raw wariance explained by measures
Raw wariance explained by persons
Raw Variance explained by items
Raw unexplained variance (total)

Unexplned
Unexplned
Unexplned
Unexplned
Unexplned

variance
variance
variance
variance
variance

in
in
in
in
in

1st contrast
2nd contrast
3rd contrast
Ath contrast
5th contrast

79

54.
6.

47

25.

[ PR

Tabel 6. Diimensionality

Empirical -- Modeled
.4 18e.8% 160.e%
4 68.5% 68.2%
8 B8.5% 8.5%
.6 60.8% 59.7%
8 31.5% 16e.e% 31.8%
.1 B.9%  28.4%
.1 5.2% 16.5%
.8 3.7% 11.8%
.2 2.8% B8.8%
4 1.8%  5.7%

Pada dimensionality ini digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi apakah media yang

dikembangkan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan tabel di 1.6 menunjukkan

nilai raw variance explained by measures sebesar 68,2% kategori “Istimewa”. Menurut Bambang

Suminto, dkk nilai kriteria raw variance explained by measures nilai >60% menunjukkan kategori

istimewa. Sehingga dapat dikatakan media yang dikembangkan layak digunakan karena nilai raw

variance explained by measures dengan nilai 68,25 kategori “Istimewa”.
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Gambar 25. Variable Maps Item
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Berdasarkan gambar 25 mendapatkan hasil butir pernyataan dengan yang paling sulit nomor E10.

Sedangkan butir pernyataan yang sangat mudah dikerjakan nomor E16. Karena menurut Bambang
Suminto, dkk tingkat butir pernyataan yang sangat sulit pada variable maps item di posisi paling atas
adalah pernyataan yang sangat sulit, dan sebaliknya di posisi paling bawah adalah pernyataan yang
sangat mudah.
Tahap disseminate, pada tahap ini penyebarluasan media tangga pintar berbasis QR code dengan nilai
keislaman pada materi jaringan tumbuhan di tingkat SMA/MA kepada beberapa sekolah.
Penyebarluasan media oleh peneliti dilakukan ke MA NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus, MA Nahdlatul
Muslimin Undaan Kudus, dan MAN 1 Kudus. Berikut adalah dokumentasi penyebarluasan media (TPQ)
tangga pintar QR code dengan nilai keislaman materi jaringan tumbuhan di tingkat SMA/MA.

Dokumentasi penyerahan media di | Dokumentasi penyerahan media di
MA NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus | MA Nahdlatul Muslimin Undaan
Kudus

Dokumentasi penyerahan media di
MAN 1 Kudus
Gambar 26. Dokumentasi Penyebarluasan Media

KESIMPULAN

Pengembangan media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai keislaman materi jaringan
tumbuhan di tingkat SMA/MA menggunakan model pengembangan 4D yakni define (pendefisian),
design (perencanaan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Tangga pintar
dibuat menggunakan bahan styrofoam gabus dengan ukuran 60 cm x 40 cm dan tebal 1,2 cm. QR code
dibuat menggunakan aplikasi QR Monkey, produk media ini layak digunakan dalam pembelajaran
karena pengembangan media ini sudah melalui tahapan dengan runtut dan dapat
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dipertanggungjawabkan. Pengembangan media (TPQ) tangga pintar QR code dengan nilai keislaman
materi jaringan tumbuhan di tingkat SMA/MA mendapatkan hasil validasi ahli media mendapatkan skor
88,64% kategori “Sangat valid”. Pada ahli materi mendapatkan skor 93,75% kategori “Sangat valid”.
Pada ahli evaluasi mendapatkan hasil layak digunakan untuk pembelajaran. Pada analisis penilaian guru
mendapatkan skor 94,43% kategori “Sangat praktis”. Pada analisis penilaian siswa mendapatkan skor
69,38% kategori “Praktis”. Berdasarkan nilai hasil uji coba yaitu nilai person reliability sebesar 0,79
masuk pada kategori “Cukup”, nilai alpha Cronbach sebesar 0,79 masuk pada kategori “Bagus”, dan
item reliability sebesar 0,97 masuk pada kategori “Istimewa”. Pada dimensionality nilai raw variance
explained by measures sebesar 68,2% kategori “Istimewa” sehingga dapat dikatakan media yang

dikembangkan layak digunakan.
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